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ANALISIS BENTUK PENYAJIAN DAN MAKNA NYANYIAN O NAI GO 

DALAM LORANG PADA PERAYAAN JUMAT AGUNG DI GEREJA STASI 

BAWE, PAROKI DAMPEK, KECAMATAN LAMBA LEDA KABUPATEN 

MANGGARAI TIMUR 

 

ABSTRAK 

Oleh : Karolus Rana Kabun 

Lorang merupakan tradisi masyarakat Manggarai yaitu nyanyian ratapan bagi 

orang yang meninggal yang mempunyai ciri khas tersendiri dimana lorang ini 

merupakan ungkapkan kesedihan yang mendalam atas kepergian  orang yang dicintai 

yang dituangkan dalam bentuk nyanyian ratapan dan dilaksanakan dalam perayaan 

Jumat Agung. Bentuk penyajian lorang merupakan hal yang sangat mendukung 

dalam pembawaan lorang sehingga pembawaan lorang  bisa menyentuh perasaan 

kalbuh orang yang mendengarnya dan menuntun umat untuk mendalami kematian 

Yesus dalam tradisi masyarakat setempat. Nyanyian O Nai Go adalah salah satu lagu 

dari buku Dere Serani yang memiliki makna yang mendalam yang menjadi salah satu 

lagu dalam pembawaan Lorang di Gereja Stasi Bawe, Kecamatan Lamba Leda 

Kabupaten Manggarai Timur. 

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan ini adalah bagaimana bentuk 

Penyajian lorang dalam perayaan Jumat Agung dan apa makna nyanyian O nai Go 

dalam Lorang pada perayaan Jumat Agung di Gereja Stasi Bawe, Paroki Dampek, 

Kecamatan Lamba Leda, Kabupaten Manggarai Timur. Adapun objek penelitiannya 

yakni tiga Nara Sumber  dan enem Peratap yang Berdomisili di wilayah Paroki  St 

Petrus-Paulus Dampek yang berperan penting dalam Perayaan Jumat Agung di Paroki 

dan Stasi Bawe. Adapun tujuan penulisan yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk 

penyajian Lorang dan apa makna nyanyian O Nai Go dalam lorang. Penulisan ini 

bersifat kualitatif , data yang akan diperoleh dari penelitian ini berdasarkan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa bentuk  penyajian lorang dalam perayaan 

Jumat Agung di Stasi Bawe, Paroki St. Petrus dan Paulus Dampek merupakan Musik 

Vocal  yang  dibawakan secara berkelompok yang terbagi atas bagian Cako dan 

bagian Wale serta mengalami akulturasi antara kebudayaan setempat dengan gereja 

yang di mana dalam bentuk penyajian lorang ini disesuaikan dengan ratapan dalam 

Kisah sengsara dan wafat Yesus namun lagu ratapannya menggunakan lagu ratapan 

lokal daerah Manggarai yang sesuai dengan budaya daerah setempat. lagu O Nai Go 

dalam Lorang  memiliki makna konotasi dan denotasi yang baik yang 

mengungkapkan sikap pasrah serta penyelasalan dan permohonan tobat. 

 

Kata Kunci : Lorang, Bentuk Penyajian Lorang,  Makna nyanyian  O Nai Go dalam Lorang. 
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